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Melakukan kegiatan penghijauan adalah antara lain cara yang harus bisa
dilaksanakan ialah pembangunan ruang terbuka hijau. Penataan ruang terbuka hijau
yang baik dan benar diyakini akan memberikan banyak keuntungan bagi kita. Ini
termasuk meningkatkan area tanah, mendinginkan udara, mengurangi kebisingan,
menyimpan racun, dan banyak lagi. Metode diskusi fokus grup (FGD) digunakan
dalam penelitian ini. Sampling accidental digunakan untuk menentukan sampel
penelitian. Data dikumpulkan melalui wawancara dan observasi.

Menurut hasil penelitian, ada banyak ruang hijau yang tersedia di kampus
Tribhuwana Tunggadewi. Terdapat beberapa titik yang dijadikan sebagai ruang
terbuka hijau. Titik- titik yang dijadikan sebagai ruang terbuka hijau di kawasan
kampus Tribhuwana Tunggadewi antara lain jalur hijau jalan, depan rektorat,
depan Fakultas Kesehatan, depan Fakultas Fisip, area parkiran, Graha, Kantin,
depan UPMB, Tri FM, dan BAA.Tersebarnya titik-titik ruang terbuka pada setiap
gedung mampu disesuaikan dengan standar kubutuhan dan harus memperhatikan
kesimbangan antara gedung dan ruang terbuka.
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1.1 Latar Belakang

Kampus terus membangun sarana dan prasarana untuk meningkatkan
kenyamanan kegiatan di kampus karena menjadi pusat aktivitas belajar mengajar
dan tempatnya yang selalu dicari oleh siswa. Dengan meningkatnya pembangunan
sarana dan prasarana, ruang yang terbuka hijauan berkurang. Demikian dikarenakan
adanya berubahnya peruntukan dari ruangan yang terbuka hijau jadi kawasan
pekarangan, halte, pemanjangan jalan, dan titik-titik penjual jalan. Perubahan ini
mengakibatkan penurunan kualitas dan batas hantaran iklim.

Memang, membangun fasilitas dan prasarana yang selamanya dilaksanakan
sudah berhasil memberikan peningkatan kualitas pendidikan siswa, tetapi hal itu
juga berdampak negatif pada lingkungan, menyebabkan ketidaknyamanan di sekitar
kampus. Kita kehilangan banyak ruang hijau karena pembangunan yang tidak
mempertimbangkan lingkungan. Dibutuhkan tindakan pencegahan dan
pengendalian lingkungan karena kondisi lingkungan yang memprihatinkan ini dapat
berdampak pada manusia dan lingkungan secara keseluruhan, yang dapat
memberikan dampak pemanasan global dan berubah iklim di semua dunia.

Melakukan kegiatan penghijauan adalah diantara cara yang harus bisa
dilaksanakan adalah membangun ruangan yang terbuka hijau. Penataan ruangan
yang terbuka hijau yang baik dan benar diyakini akan berikan banyak keuntungan
untuk semua. Beberapa manfaat tersebut antara lain menyejukkan udara,
mengurangi kebisingan, menahan racun, dan memperbaiki area lantai.

Membangun, Menata, dan mengembangkan ruangan yang terbuka hijau
harus bisa dilakukan dengan cara efektif dan berpadu untuk memenuhi kebutuhan
kita. Untuk mencapai pembangunan berkelanjutan, strategi pengelolaan ruang
terbuka hijau harus mempertimbangkan keuntungan ekonomi dan ekologi.
Pembangunan berkelanjutan harus memenuhi 4 (empat) dimensi: alam, keuangan,
sosialis-politiks, hukum, dan instansi (Dahuri et al. dalam Debby V. Pattimahu,
2007).

Kajian ini dimaksudkan untuk mengkaji nilai kebutuhan ruangan yang
terbuka hijau pengurus pada kawasan kampus Tribhuwana Tunggadewi dan
memanfaatkan hasilnya untuk bahan pemikiran untuk mengambil kebijakan untuk
lebih mengembangkan status dukungan ruang terbuka hijau pada pengelola.

Perumusan Masalah
Permasalah yang nantinya akan dideskripsikan ialah:
1. Bagaimana menata wilayah RTH pada kawasan Universitas Tribhuwana
Tunggadewi ?
2. Bagaimana sikap Mahasiswa kampus Universitas Tribhuwana Tunggadewi
pada eksistensi dan manfaatnya RTH?
3. Bagaimana butuhnya RTH di lingkungan kampus Universitas Tribhuwana
Tunggadewi berdasarkan jumlah mahasiswa?

Tujuan Penelitian
Adapun perumusannya pada permasalahan yang telah dikemukakan, maka
tujuannya daripada riset ini bisa dipaparkan pada point tertentu:
1. Mengkaji penataan RTH yang ada di lingkungan kampus Universitas
Tribhuwana Tunggadewi.
2. Mengkaji sikap mahasiswa terhadap keberadaan RTH di kampus Universitas



Tribhuwana Tunggadewi.

3. Mengkaji kebutuhan RTH di lingkungan kampus Universitas Tribhuwana
Tunggadewi berdasarkan jumlah mahasiswa.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk membantu masyarakat, siswa, dan instansi
terkait. Mengingat betapa pentingnya penelitian, penulis menyebutkan

beberapa keuntungan yang dapat didapat dari riset berikut, di antaranya
ialah:

1. Bagi instansi, berikan pengetahuan terkait pada berikan kebijakan
mengembangkan RTH di lingkungan kampus Universitas Universitas
Tribhuwana Tunggadewi.

2. Bagi pihak kampus, mampu memberikan gambaran lingkungan kampus
Universitas Tribhuwana Tunggadewi terkait urgensi sebuah RTH beserta
dampaknya pada kehidupan dilingkungan kampus.

3. Bagi riset lainnya, menjadi sumber data yang dapat dipertanggung
jawabkan dan referensi untuk pengembangan penelitian yang lebih lanjut.
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